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OJK Menyetujui Rights Issue IATA

Jakarta, 21 Februari 2025 - PT MNC Energy Investments Tbk (IDX: IATA atau Perseroan) telah memperoleh
pernyataan efektif dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tanggal 20 Februari 2025, untuk melaksanakan
Penawaran Umum Terbatas Ill dengan mekanisme Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) atau rights
issue. Dalam aksi korporasi ini, IATA akan menerbitkan sebanyak-banyaknya 20.190.596.389 saham Seri B, atau
sebesar 44,44% dari total modal disetor setelah PUT Ill, dengan rasio pembagian 5:4 (setiap lima saham
lama akan mendapatkan empat HMETD), di mana setiap 1 (satu) HMETD berhak untuk membeli 1 (satu)
saham baru yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan pemesanan pelaksanaan HMETD.

Dengan harga eksekusi HMETD sebesar Rp63 per saham, IATA menargetkan penghimpunan dana segar
hingga Rp1,27 triliun. Seluruh dana yang diperoleh setelah dikurangi dengan biaya-biaya emisi terkait, akan
digunakan sebagai modal kerja Perseroan termasuk untuk melakukan trading batu bara.
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Prospek Usaha Batu Bara

Perseroan meyakini bahwa bisnis batu bara akan terus berkembang positif pada tahun 2025, didukung oleh
permintaan yang stabil dan strategi operasional yang efisien, meskipun dihadapkan pada fluktuasi harga,
kenaikan biaya bahan bakar, tarif royalti, peraturan terkait Devisa Hasil Ekspor (DHE) yang baru, serta biaya
operasional lainnya.

Batu bara merupakan sumber energi terjangkau dan bahan bakar utama untuk sektor kelistrikan di
beberapa negara besar seperti China dan India. Badan Energi Internasional (IEA) memprediksi permintaan
batu bara global akan mencapai 8.801 juta ton pada 2025 atau bertambah 0,34% dibandingkan tahun 2024.
China sebagai konsumen batu bara terbesar dunia, diproyeksikan akan mengonsumsi sebesar 4.940 juta
ton (56%), sedangkan India sebagai konsumen batu bara terbesar kedua diperkirakan mencapai konsumsi
sebesar 1.363 juta ton (15%) pada 2025.

PT MNC Energy Investments Tbk




IVINC

ENERGY INVESTMENTS

Di Indonesia, batu bara masih menjadi fondasi utama dalam bauran energi, terutama dalam memenuhi
kebutuhan listrik nasional, di mana 67% pembangkit listrik di Indonesia masih menggunakan batu bara
sebagai sumber energi. Pemerintah melalui Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM)
menargetkan produksi batu bara Indonesia mencapai 735 juta ton pada 2025, meningkat dari target 2024
sebesar 710 juta ton. Dari total target produksi 2025, sekitar 240 juta ton dialokasikan untuk kebutuhan
domestik, sementara 495 juta ton ditujukan untuk pasar ekspor.

Di tahun 2024, ekspor menyumbang 66,8% dari total
penjualan batu bara IATA. Dari seluruh penjualan
ekspor tersebut, India menempati urutan pertama
dengan 35,5%, diikuti oleh China sebesar 20,3%,
Vietnam 10%, dan negara-negara lainnya 1%.

Mengelola 6 IUP-Operasi Produksi di Musi
Banyuasin, Sumatera Selatan, IATA secara aktif
meningkatkan  produksinya untuk memenuhi
permintaan batu bara yang tinggi serta terus
melakukan eksplorasi untuk mencari tambahan
cadangan terbukti. Pada 2025, Perseroan akan
memaksimalkan produksi pada IUP milik PT Putra

Area

GAR
(kcal/kg)

Muba Coal (PMC), PT Indonesia Batu Prima Energi
(IBPE), dan PT Arthaco Prima Energy (APE), yang
akan memberi kontribusi pertumbuhan bisnis IATA.

Berdasarkan laporan Komite Cadangan Mineral
Indonesia (KCMI), saat ini IATA memiliki cadangan
batu bara sebanyak 294,2 juta MT. Total tersebut
diperolen dari hanya sekitar 15% luas area
penambangan Perseroan sebesar 51.982 Ha. IATA
meyakini cadangan batu bara akan terus bertambah
seiring dengan proses eksplorasi menunjukkan
tambahan cadangan terbukti, setidaknya sebanyak
600 juta MT untuk semua IUP.

Reserves (MT)

Resources (MT)

cm

Based on Indonesian J oint Committee for Mineral Reserves (KCMI)

PMC 2,947 3,000 - 3,600 60,400,000 12,900,000 3,600,000 /76,900,000 54,820,000
APE? 3,660 2,500 - 3,250 214,300,000 142,800,000 84,900,000 447,000,000 222,140,000
IBPE? 1,322 3,060 - 3,375 10,100,000 16,300,000 4,900,000 31,300, 000 17,270,000
Total 7,819 284,800,000 172,000,000 93,400,000 550,200,000 294,230,000

Potential Coal Tonnage

|UP Area GAR Exploration Target
(ha) (kcal/kg) (MT)

Based on Internal Assessment

Total resources & potential coal:

1,438,056,358 MT

APE 11,450 2,500 - 3,200 350,229,434 r}lote: o
IBPE 13,678 3,000 - 3,375 528,994,284 2 APEPhase T -5 f'f‘d'f]gs only
IBPE Phase 1 - 2 findings only
PE 4,424 2,500 - 3,300 2,663,460 prilling activities continue for IUPs which have
TPS 6015 2500 -3.200 5026290  notbeen fully explored. Reserves will increase
' ’ ' e if the results of the ongoing exploration show
SEP 8,596 2,600 - 3,500 942,890  coalfindings.
Total 44,163 887,856,358
Description:
PMC : PT Putra Muba Coal PE . PT Primaraya Energi
APE : PT Arthaco Prima Energy TPS 1 PT Titan Prawira Sriwijaya
IBPE : PTIndonesia Batu Prima Energi SEP 1 PT Sriwijaya Energi Persada
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Untuk informasi lebih lanjut, silakan menghubungi: PT MNC Energy Investments Thk
Gladys Levina MNC Tower, 22/F Floor, MNC Center
gladys.levina@mncgroup.com JI. Kebon Sirih No. 17-19, Menteng
office.iata@mncgroup.com Jakarta Pusat 10340, Indonesia

Telepon: +62-21 391 2935
Www.mncenergy.com

DISCLAIMER
Dengan menerima Siaran Pers ini, anda dianggap setuju untuk terikat dengan peraturan sebagaimana dijelaskan di
bawah ini. Tidak dipatuhinya aturan-aturan ini dapat dianggap sebagai pelanggaran terhadap peraturan mengenai efek
yang berlaku.

Informasi dan opini yang tercantum dalam Siaran Pers ini tidak diverifikasi secara independen dan tidak ada satupun
yang mewakili atau menjamin, baik dinyatakan secara jelas maupun tersirat, dalam hubungannya dengan keakuratan,
kelengkapan atau dapat diandalkannya dari infomasi yang terdapat disini. Siaran Pers ini bukan bertujuan untuk
menyediakan, dan tidak dapat dianggap sebagai dasar yang menyediakan, analisa yang lengkap dan menyeluruh dari
kondisi (baik keuangan ataupun bukan), pendapatan, peristiwa bisnis, prospek bisnis, properti ataupun hasil
operasional Perusahaan dan anak perusahaan. Informasi dan opini yang terdapat disini diberikan sesuai tanggal yang
tertera pada Siaran Pers ini dan dapat berubah sewaktu-waktu tanpa pemberitahuan sebelumnya. Baik Perusahaan
(termasuk afiliasi, penasehat dan perwakilan) maupun penjamin emisi (termasuk afiliasi, penasehat dan perwakilan)
tidak memiliki tanggung jawab dan kewajiban (terhadap kelalaian atau sebaliknya) atas keakuratan atau kelengkapan,
atau kesalahan maupun kelalaian, dari informasi atau opini yang terdapat disini maupun atas kerugian yang muncul
dari penggunaan Siaran Pers ini.

Sebagai tambahan, informasi yang ada dalam Siaran Pers ini berisi proyeksi dan pernyataan pandangan kedepan
(forward-looking) yang merefleksikan pandangan terkini Perusahaan dengan memperhatikan kejadian-kejadian di
masa yang akan datang dan kinerja keuangan. Pandangan-pandangan ini didasarkan pada angka estimasi dan asumsi
aktual yang menjadi subjek bisnis, ekonomi dan ketidakpastian persaingan dan dapat berubah dari waktu ke waktu
dan dalam kasus-kasus tertentu adalah diluar kontrol dari Perusahaan dan direkturnya. Tidak ada jaminan yang dapat
diberikan bahwa kejadian dimasa yang akan datang akan terjadi, atau proyeksi akan dicapai, atau asumsi Perusahaan
adalah benar adanya. Hasil yang sesungguhnya dapat berbeda secara materiil dibandingkan dengan yang diperkirakan
dan diproyeksikan.

Press Release ini bukan merupakan bagian dari penawaran, undangan atau rekomendasi apapun untuk membeli atau
mendaftarkan dari sekuritas manapun dan tidak ada bagian manapun yang merupakan atau berhubungan dengan
kontrak, komitmen atau keputusan investasi dari sekuritas manapun.
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